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RINGKASAN 

Pusat Penelitian Pakan Ternak Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang 

melakukan percobaan ini antara tanggal 1 Mei dan 20 Juni 2023. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana daya tetas telur dan anomali 

DOQ dipengaruhi oleh berbagai tingkat kelembaban di hatchery. 

Review menggunakan teknik rencana eksplorasi dengan 3 obat dan 4 ulangan untuk 

mendapatkan 12 plot inspeksi. Obat yang direkomendasikan meliputi kelembaban 

P1 (kelembaban 30–49%), kelengketan P2 (50–60%), dan kelembapan P3 (61–

70%). Faktor yang diperhatikan antara lain anomali DOQ dan daya tetas telur 

puyuh. 

 

Hasil pada daya tetas telur dan kelainan DOQ menunjukkan bahwa terapi secara 

fundamental berbeda dari pendekatan lain (P 0,05). Ketidakteraturan yang paling 

menonjol dihasilkan oleh 30-49% kebasahan, dan daya tetas yang paling menonjol 

diberikan oleh 50-60% kegerahan. Pada akhirnya, 50 hingga 60 persen kelembaban 

menghasilkan 90% daya tetas dan 0 persen ketidakteraturan. Penggunaan 

kelembaban 50–60% direkomendasikan sebagai perekat yang digunakan untuk 

menghasilkan telur puyuh. 

 

Kata Kunci: Penetasan, Telur, Puyuh, Daya Tetas, Kelembaban dan  

Abnormalitas. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Puyuh adalah salah satu produk unggas yang paling disukai oleh peternak 

untuk dipelihara dan digunakan. Manusia dapat memperoleh daging dan telur yang 

mereka butuhkan dari burung puyuh peliharaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari, termasuk kebutuhan protein hewani dan kebutuhan sehari-hari. Komoditas 

utama yang diberikan oleh burung puyuh, yaitu telur, sering dibudidayakan untuk 

memasok peternakan burung puyuh. 

Beternak burung puyuh melibatkan tiga hal, yaitu pemeliharaan, 

pemeliharaan, dan pengurus (Hasanuddin, 2017). Penampilan makhluk nyata akan 

dipengaruhi oleh reproduksi yang hebat, terutama karakteristik hewan peliharaan 

yang tak tertandingi, seperti produksi telur yang tinggi. Tampilan burung puyuh 

yang dipelihara, termasuk pertambahan berat badan dan transformasi pakan, akan 

dipengaruhi oleh pemberian pakan dengan kandungan gizi yang tinggi dan sesuai 

dengan kebutuhan hewan. Sedangkan pengelolaan yang baik akan mempengaruhi 

kesejahteraan hewan peliharaan guna menekan kematian hewan. 

Menurut data terverifikasi tahun 2019, kini jumlah burung puyuh menjadi 

14.107.479 ekor lebih banyak dari tahun sebelumnya (14.062.091 ekor). Dengan 

jumlah penduduk masing-masing 4.465.581 dan 3.879.158 jiwa, Jawa Tengah dan 

Jawa Timur memiliki dua populasi tertinggi. Sementara itu, menurut pengukuran 

dari tahun 2019, produksi telur puyuh pada tahun 2019 mencapai 29,1 ton lebih 

banyak daripada produksi tahun 2018 (29,0 ton). 

Proses mengasuh makhluk berkembang di dalam telur hingga menetas 

dikenal sebagai "melahirkan". Inkubator biasa kurang produktif jika diterapkan 

pada hewan peliharaan puyuh karena kemampuan menghasilkan telur lebih rendah 

jika dibandingkan dengan inkubator palsu. Ada dua cara yang biasa digunakan 

untuk melahirkan telur, yaitu melahirkan secara teratur dan mengeram palsu. 

Beberapa peternak puyuh bahkan organisasi pembudidaya burung puyuh 

menciptakan jenis baru dengan menggunakan teknologi untuk mempermudah dan 

mempercepat penimbunan bibit DOQ guna meningkatkan populasi burung puyuh 

dan melakukannya dengan cepat. Mesin penetasan telur merupakan salah satu 

teknologi yang digunakan. Alasan di balik penggunaan hatcheri untuk menetaskan 

telur puyuh adalah bahwa reproduksi memiliki kontrol atas dan dapat memilih telur 

mana yang akan dierami, batas melahirkan dengan hatcheri lebih tinggi 

dibandingkan dengan fasilitas inkubasi normal, dan peternak dapat mengubah 

waktu melahirkan untuk membuat umur DOQ beberapa indukan hampir sama. 

Kelembaban adalah salah satu faktor yang mempengaruhi bagaimana pintu 

masuk menggunakan tempat penetasan ternyata. Lamanya proses pemecahan 
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cangkang telur yang dilakukan oleh DOQ akan dipengaruhi oleh rendahnya 

kelengketan yang digunakan pada mesin produksi. Kemampuan kelembaban di 

tempat penetasan untuk meminimalkan kehilangan cairan dari dalam telur selama 

proses kelahiran membantu daya tahan kulit telur selama inkubasi. 

Meskipun sampai saat ini telah banyak penelitian yang menganalisis 

penggunaan kelengketan di hatcheri, Akbar (2019) menemukan bahwa penggunaan 

tingkat kelengketan rendah (30-40%) dan tinggi (40-60%) dalam menghasilkan 

telur puyuh secara signifikan. mempengaruhi kematian organisme yang sedang 

berkembang. tingkat kelembaban yang sangat rendah adalah penyebab kematian 

organisme berkembang tertinggi. Seperti dicatat oleh Pratama et al. (2016), 

menghasilkan kelembaban antara 60,70 dan 80% tidak terlalu unik dalam hal daya 

tetas telur bebek, sehingga penelitian tentang kelembaban juga difokuskan pada 

telur unggas lainnya, seperti telur bebek. Dalam penelitiannya, Zulhajji (2020) 

menjelaskan bahwa tingkat kelembaban tempat penetasan harus antara 50 hingga 

60 persen untuk menghasilkan keturunan yang unggul. 

Tingkat kelembaban yang digunakan untuk menghasilkan telur puyuh harus 

ditentukan secara logis untuk menciptakan daya tetas telur yang tinggi dan menekan 

anomali DOQ yang disebabkan oleh inkubasi. Hal ini diperlukan mengingat 

representasi keprihatinan yayasan di atas. Agar temuan penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai sumber referensi yang berkesinambungan untuk penggunaan 

kelengketan pada mesin penetas telur puyuh, maka penulis memilih untuk 

menghasilkan judul Hasil Kadar Kelembaban Mesin Penetasan Terhadap Daya 

Tetas dan Tingkat Penyimpangan DOQ pada Memunculkan Telur Puyuh. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah menggunakan tingkat kelembaban yang berbeda di tempat penetasan 

mempengaruhi daya tetas telur puyuh dan tingkat ketidakteraturan DOQ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis eksperimental 

tentang pengaruh kelembaban optimal terhadap daya tetas dan tingkat anomali 

DOQ pada produksi telur puyuh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah pedoman dan tulisan bagi para ilmuwan 

dan perbanyakan, khususnya dalam pemanfaatan kelembaban penetasan terhadap 

daya tetas dan besarnya anomali DOQ dalam produksi telur puyuh. 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Dipercayai bahwa proporsi anomali DOQ dan daya tetas telur puyuh dapat 

dipengaruhi oleh tingkat kelembapan yang digunakan dalam inkubator. 
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1.6 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 
Penetasan Telur 

Puyuh 

Umumnya menggunakan 

kelembaban 50-60% 

Kelembaban bersumber dari uap air 

yang ada di dalam mesin tetas 

Air tersebut menguap karena adanya 

panas dari lampu pijar sebagai 

pemanasan mesin tetas 

Kelembaban yang tinggi dan 

rendah dapat mempengaruhi 

daya tetas dan abnormalitas 

telur 

Sehingga perlu adanya 

penelitian tentang penggunaan 

kelembaban mesin tetas untuk 

menjaga daya tetas abnormalitas 

Perlakuan: 

P1=Kelembaban 30-49% 

(kelembaban renda) 

P2 =  Kelembaban 50-60% 

(Kelembaban Normal) 

P3 = Kelembaban 61-70% 

(kelembaban tinggi) 
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